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ABSTRACT  ABSTRAK 
People experience a natural aging process that causes changes 

in physical, biological, and psychological conditions. These 

changes can lead to depression. Sensory stimulation in group 

therapy is used to provide sensory stimulation to the senses to 

express what is felt, which can help in reducing the symptoms of 

depression. This study aims to determine the effect of sensory 

stimulation group therapy on the level of depression, as 

measured by the Geriatric Depression Scale (GDS) score. This 

study is a quantitative pre-experimental one-group pretest-

posttest design. The study was conducted in 2024 in 

Karanganyar Regency, Central Java. The population in this 

study was elderly in the RW 8 area of Kemiri Village, 

Kebakkramat, Karanganyar, totaling 56 elderly. The research 

sample was 40 participants taken using a purposive sampling 

technique. The research instrument used the GDS-30 to 

measure the elderly depression variable. Sensory stimulation 

group therapy was given 8 times. The characteristics of the 

research results were dominated by female samples, the middle 

adult age category, the unemployed category, and marital 

status, still having a partner. Wilcoxon test p = 0.000 means p-

value < a (0.05) indicates that sensory stimulation group 

therapy affects the GDS score. Sensory stimulation group 

therapy affects reducing GDS scores because some of the 

activities provided can maintain individual sensory function, 

and the implementation of group therapy has a positive effect 

on social life. 

 Manusia mengalami proses menua secara alamiah yang 

menimbulkan perubahan pada kondisi fisik, biologi maupun 

psikologi. Perubahan tersebut dapat mengakibatkan depresi. 

Stimulasi sensori secara berkelompok digunakan untuk 

memberikan rangsangan sensori pada penginderaan agar dapat 

mengekspresikan apa yang dirasakan sehingga dapat membantu 

dalam penurunan gejala depresi yang dirasakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi kelompok 

stimulasi sensori terhadap tingkat depresi dilihat dari skor 

Geriatric Depression Scale (GDS). Penelitian ini merupakan 

kuantitatif pre eksperimental one group pretest-posttest design. 

Penelitian dilaksanakan pada tahun 2024 di wilayah Kabupaten 

Karanganyar, Jawa tengah. Populasi dalam penelitian ini adalah 

lansia di kawasan RW 8 Desa Kemiri, Kebakkramat, 

Karanganyar yang berjumlah 56 lansia. Sampel penelitian 

berjumlah 40 lansia yang diambil dengan teknik purposive 

sampling. Instrumen penelitian menggunakan GDS-30 untuk 

mengukur variabel depresi lansia. Pemberian terapi kelompok 

stimulasi sensori sebanyak 8 kali. Karakteristik hasil penelitian 

didominasi oleh sampel berjenis kelamin perempuan, kategori 

usia dewasa tengah, kategori tidak bekerja dan status 

perkawinan masih memiliki pasangan. Uji Wilcoxon p = 0,000 

berarti p-value < a (0,05) menunjukkan bahwa terapi kelompok 

stimulasi sensori berpengaruh terhadap skor GDS. Terapi 

kelompok stimulasi sensori memberikan pengaruh terhadap 

penurunan skor GDS karena beberapa aktivitas yang diberikan 

mampu mempertahankan fungsi sensori individu dan 

pelaksanaan terapi kelompok memberi efek postif bagi 

kehidupan sosial. 
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PENDAHULUAN 

Proses menua merupakan proses alamiah 

yang akan dialami oleh manusia. Pada proses ini 

terjadi penurunan kondisi fisiologis, psikologis, 

serta perubahan kondisi sosial. Perubahan 

fisiologis yang terjadi memengaruhi sistem 

sensorik berupa gangguan pada pendengaran, 

penglihatan, perabaan, pengecapan, penciuman, 

keseimbangan dan fungsi kerja otot1. Perubahan 

psikologis pada lansia menyebabkan berbagai 

masalah termasuk depresi, kecemasan, gangguan 

tidur, dan bahkan demensia2. Masalah ini 

berdampak pada penurunan kemampuan dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari sehingga 

kemandirian dan kualitas hidup individu juga 

menurun3. 

Perubahan fungsi tubuh yang terjadi 

membutuhkan persiapan koping diri yang baik. 

Koping tersebut dapat berupa kemampuan 

individu dalam memecahkan masalah, pandangan 

positif akan suatu hal, kesehatan fisik yang baik, 

keterampilan sosial dan dukungan keluarga yang 

memadai. Koping memberikan efek adaptif bagi 

individu, namun bila koping tidak adekuat saat 

menghadapi masalah maka akan menyebabkan 

krisis yang bertumpuk dan berkepanjangan 

sehingga dapat menimbulkan gejala depresi4. 

Depresi merupakan salah satu masalah mental 

yang sering dijumpai akibat proses penuaan. 

Depresi pada usia lanjut juga sering dikenal 

sebagai late life depression. Usia lanjut rentan 

terhadap depresi disebabkan oleh beberapa faktor, 

baik faktor internal maupun eksternal5. Usia lanjut 

akan merasa kurang harga diri, merasa tidak 

dihargai dan merasa tidak berguna lagi. Usia 

lanjut bisa mengalami depresi akibat dari 

ketidaksiapan terhadap perubahan-perubahan 

fisiologis dan psikologis yang terjadi pada 

dirinya6. 

Salah satu upaya dalam mengurangi 

tingkat depresi akibat dari proses penuaan yaitu 

dengan menggunakan terapi kelompok stimulasi 

sensori7. Terapi kelompok merupakan metode 

terapi yang dilakukan bersama sekumpulan orang 

bertujuan untuk membentuk dinamika interaksi 

sesama manusia yang saling bergantung, saling 

membutuhkan dan tempat untuk berlatih perilaku 

yang adaptif untuk memperbaiki perilaku yang 

maladaptif. Terapi kelompok menggunakan 

aktivitas sebagai medianya. Aktivitas yang 

diberikan dapat berupa stimulasi sensori8. 

Stimulasi sensori adalah upaya untuk 

menstimulasi semua panca indera agar 

memberikan respon yang adekuat pada tubuh 9. 

Aktivitas stimulasi sensori memberikan stimulus 

pada indera manusia, antara lain penglihatan 

(visual), pendengaran (auditory), penciuman 

(olfactory), peraba (tactile), pengecap 

(gustatory/oral), keseimbangan (vestibular), dan 

fungsi kerja otot (proprioceptive). Stimulasi 

sensori dapat memberikan rangsangan pada panca 

indra untuk mengekspresikan apa yang dirasakan 

sehingga dapat memberikan peningkatan pada 

kognitif dan psikomotor lansia yang menyebabkan 

reaksi perilaku yang lebih aktif dan cekatan 

sehingga dapat mengurangi perilaku yang mampu 

menimbulkan gejala depresi4. Aktivitas stimulasi 

sensori dapat memberikan peningkatan efek 

positif pada keadaan kognitif menurun, depresi 

dan kecemasan10. 

Survei pendahuluan dengan instrumen 

GDS menunjukkan bahwa 3 dari 7 lansia di RW 8 

Desa Kemiri mengalami depresi sedang. 

Dikaitkan dengan teori penuaan dan hasil 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

stimulasi sensori memberikan pengaruh yang 

bermakna terhadap gangguan psikososial lansia10, 

maka peneliti melakukan penelitian ini. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi 

kelompok dengan stimulasi sensori terhadap 

tingkat depresi dilihat dari skor GDS-30.  

 

METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kuantitatif dengan desain one group pretest-

posttest. Lokasi penelitian di Wilayah Kecamatan 

Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, Jawa 

Tengah selama bulan Mei-Juli 2024. Populasi 

penelitian yaitu 56 partisipan aktif paguyuban 

warga di wilayah RW 8 Desa Kemiri, 

Kebakkramat, Karanganyar. Sampel keseluruhan 

dalam penelitian ini yaitu 40 dengan teknik 
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pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Kriteri inklusi yang digunakan ialah (1) 

aktif kegiatan paguyuban warga dalam 3 bulan 

terakhir, (2) berusia minimal 40 tahun, (3) tidak 

memiliki riwayat penyakit kronis seperti DM, 

stroke, rematik, (4) mampu berkomunikasi dengan 

baik, (5) tidak mengalami keterbatasan fisik berat, 

(6) skor GDS minimal 11, dan (7) bersedia 

menjadi sampel penelitian. Teknik pengumpulan 

data primer diperoleh dengan menggunakan 

lembar pemeriksaan GDS-30 dan data sekunder 

dengan melihat catatan di buku induk paguyuban, 

wawancara dengan pengurus paguyuban dan 

observasi di kegiatan paguyuban beberapa bulan 

sebelum dilakukan penelitian. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon signed-rank test 

karena data berskala ordinal dan tidak 

berdistribusi normal. Penelitian ini telah mendapat 

persetujuan dari komite etik Rumah Sakit Umum 

Dr. Moewardi Surakarta Nomor: 700/V/HREC 

/2023. 

 

HASIL 

Dalam penelitian ini karakteristik sampel 

yang dilihat yaitu jenis kelamin, kategori usia, 

pekerjaan dan status perkawinan akan dipaparkan 

dalam tabel dibawah ini.  

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik sampel 

Karakteristik N % 

Jenis Kelamin 

   Laki-laki 

   Perempuan 

Kategori Usia 

   Middle Age 

   Elderly 

Pekerjaan 

   Bekerja 

   Tidak Bekerja 

Status Perkawinan 

   Mempunyai Pasangan 

   Tidak Mempunyai 

Pasangan 

 

0 

40 

 

27 

13 

 

18 

22 

 

22 

18 

 

0 

100 

 

67.5 

32.5 

 

45 

55 

 

55 

45 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa semua 

sampel penelitian berjenis kelamin perempuan. 

Sampel kategori usia didominasi kategori middle 

age atau 45-59 tahun. Karakteristik sampel tidak 

bekerja dan status perkawinan masih mempunyai 

pasangan mendominasi karakter sampel pada 

penelitian ini.  

 

Tabel 2. Skor depresi pretest-posttest 

 Min Max Mean Std. Dev 

Pretest 

Posttest  

11 

7 

23 

19 

15.81 

11.48 

3.803 

3.446 

 

Hasil pengukuran dengan GDS-30 pada 

tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi perubahan 

skor rata-rata. Perubahan berupa penurunan skor 

dari rerata pretest 15.81 menjadi 11.48 saat 

posttest dengan penurunan rerata sebesar 4.33. 

Perubahan juga terlihat pada standar deviasi, 

dimana standar deviasi lebih rendah saat posttest 

dibanding saat pretest. Hasil ini menunjukkan 

penurunan tingkat depresi setelah diberikan 

intervensi.  

 

Tabel 3. Tingkat depresi pretets-posttest 

 Normal 

(%) 

Depresi 

Ringan (%) 

Depresi 

Berat (%) 

Pretest 

Posttest  

- 

59.3 

77.8 

40.7 

22.2 

- 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat 

depresi sampel mengalami perubahan ke tingkatan 

yang lebih baik.  

 

Tabel 4. Hasil uji normalitas data 

 Shapiro-Wilk 

 Df Sig. Transformasi 

Sig. 

Pretest 

Posttest 

40 

40 

0.032 

0.005 

0.041 

0.017 

 

Hasil uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk pada tabel 4 menunjukkan bahwa 

data pretest memiliki nilai signifikansi 0.032 dan 

posttest sebesar 0.005. Setelah dilakukan 

transformasi, nilai signifikansi tetap di bawah 

0.05 (pretest= 0.041; posttest= 0.017), yang 

menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi 

normal baik sebelum maupun sesudah 

transformasi. 
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

 Wilcoxon 

 Z Asymp. Sig. (2-tailed) 

Pretest 

Posttest  

-4.690 0.000 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji Wilcoxon 

Signed-Rank Test menunjukkan nilai Z = -4.690 

dengan signifikansi p=0.000 (p<0.05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara skor GDS-30 

sebelum dan sesudah pemberian terapi kelompok 

stimulasi sensori. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas terapi kelompok 

stimulasi sensori memberikan pengaruh terhadap 

penurunan tingkat depresi pada sampel penelitian.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setelah dilakukan terapi 

kelompok stimulasi sensori terdapat penurunan 

tingkat depresi. Terdapat pergeseran positif dari 

kondisi depresi ke normal. Data penelitian 

menunjukkan setelah intervensi terapi kelompok 

stimulasi sesnsori tidak ada lagi sampel yang 

mengalami depresi berat meskipun masih ada 

yang mengalami depresi ringan (40.7%) namun 

proporsinya menurun dibandingkan sebelumnya 

(77.8%). Dari hasil analisis uji Wilcoxon Signed-

Rank Test menunjukkan nilai Z = -4.690 dengan 

signifikansi p=0.000 (p<0.05) yang artinya 

terdapat pengaruh terapi kelompok stimulasi 

sensori terhadap tingkat depresi lansia di kawasan 

RW 8 Desa Kemiri, Kebakkramat, Karanganyar. 

Pemberian aktivitas stimulasi sensori berdampak 

terhadap penurunan tingkat depresi pada lansia 11. 

Stimulasi sensori efektif digunakan sebagai upaya 

pencegahan gangguan psikososial pada lansia 8. 

Dalam pelaksanaan penelitian intervensi stimulasi 

sensori dilakukan secara berkelompok. Stimulasi 

sensori memberikan pengaruh terhadap tingkat 

depresi lansia melalui pemberian aktivitas secara 

berkelompok 12. Terapi kelompok merupakan 

kegiatan yang dilakukan secara berkelompok 

dengan tujuan untuk membentuk dinamika 

interaksi antar sesama anggotanya.13 Terapi 

kelompok dapat menggunakan aktivitas, salah 

satunya dengan pemberian stimulasi sensori yang 

bertujuan untuk memberikan rangsangan pada 

sistem penginderaan agar dapat mengekspresikan 

fungsi kognitif dan psikomotor seseorang 

sehingga mampu memberikan reaksi perilaku 

yang aktif dan cekatan guna mengurangi 

gangguan psikososial, terutama depresi 14. 

Pemberian multisensori sebanyak 8 kali 

sesi memberikan efek positif terhadap penguragan 

gejala depresi dan memperbaiki kontrol emosi 

yang dapat memberikan peningkatan 

kesejahteraan pada lansia 10. Pada penelitian ini 

intervensi dilakukan selama 8 kali sesi dengan 10 

aktivitas stimulasi sensori menggunakkan metode 

terapi kelompok dalam pelaksanaannya. Aktivitas 

stimulasi sensori yang diberikan berupa kegiatan 

senam 15, mendengarkan musik16, berkebun17, 

leisure berupa membuat rujak buah18, games 

dengan permainan melempar bola kedalam 

keranjang dan memindahkan kelereng dengan 

sendok19, dance movement therapy berupa joget 

balon berpasangan20, brain gym21 melalui aktivitas 

menebak aroma, rasa dan tekstur22, brain games 

dengan aktivitas menebak gambar23, smell 

sensation24 berupa menebak aroma, rasa dan 

tekstur makanan25. 

Intervensi terapi kelompok stimulasi 

sensori yang diberikan berupa senam yang 

bermanfaat untuk menstimulasi proprioceptive, 

visual dan auditory. Hasil penelitian menunjukkan 

senam dapat menstimulasi hormon endorfin yang 

memiliki efek analgesik dan menghasilkan 

perasaan segar pada individu, melalui aktivitas 

fisik secara bersama juga memberikan manfaat 

pengurangan pikiran terdepresi kepada individu26. 

Intervensi stimulasi sensori mendengarkan musik 

mampu membantu dalam memunculkan emosi 

seseorang yang mengarah pada perubahan 

perilaku. Dalam penelitian sebelumnya, 

pemberian intervensi mendengarkan musik efektif 

dalam memperbaiki gejala depresi dan mencegah 

terjadinya gangguan kognitif27. 

Aktivitas lain dalam penelitian ini yaitu 

berkebun yang dapat menstimulasi tactile. 

Aktivitas ini memicu peningkatan gelombang alfa 

pada otak28 yang merupakan hasil dari sensasi 

tenang dari hijaunya tanaman29. Dalam temuan 

sebelumnya, berkebun mampu memperbaiki 

depresi dan kualitas hidup lansia dengan 

mengurangi gejala yang dirasakannya 30. Aktivitas 

membuat rujak buah secara berkelompok31 

berfokus pada stimulus gustatory, dimana saat 

pelaksanaan intervensi lansia saling mengobrol 

dan bercanda, dengan dibentuk kelompok 

membuat lansia membentuk dinamika interaksi 

yang intensif antar anggotanya melalui 

komunikasi dan kekompakkan, adanya interaksi 
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yang intensif membantu dalam pengurangan rasa 

stres dan depresi pada lansia 32.  

Games dalam intervensi ini berfungsi 

sebagai aktivitas fisik yang bermanfaat 

memberikan pencegahan masalah kesehatan yang 

berhubungan dengan fisik, psikologis, kognitif 

dan aspek sosial pada lansia melalui peningkaan 

daya tahan tubuh, dan konsentrasi dari seseorang 

yang dapat membantu dalam mengurangi 

kecemasan dan depresi.33 Games dapat membantu 

sebagai koping diri agar dapat mengeluarkan rasa 

penat yang dirasakan lansia sehingga lansia dapat 

lebih ceria dan bahagia34. Sama dengan hasil 

penelitian terdahulu bahwa games berpotensi 

memberikan rasa senang dari gerakan yang 

dilakukan dan dapat terjadi interaksi sosial antar 

sesama35. Akivitas brain gym dan brain games 

secara efektif terbukti dalam meningkatkan 

kognitif seseorang serta mengurangi gejala 

kecemasan yang dapat meningkatkan perasaan 

senang23,36. Smell sensation adalah intervensi yang 

ditujukan untuk menstimulasi masalah penciuman 

yang berguna dalam membantu peningkatan 

kesehatan dan kesejahteraan emosional 

seseorang39. 

Secara keseluruhan terapi kelompok 

stimulasi sensori dapat dikatakan efektif dalam 

penanganan depresi dengan melihat perubahan 

skor tingkat depresi pada 40 sampel antara 

sebelum dan sesudah pemberian terapi kelompok 

stimulasi sensori yang mengalami penurunan. 

Semua sampel mengalami perubahan jumlah 

simptom depresi pada saat pelaksanaan terapi. 

Berdasarakan hasil observasi peneliti, terapi 

kelompok stimulasi sensori berpengaruh terhadap 

afek dan kognitif para lansia terkait dengan 

simptom depresi. 

Para lansia mengalami perubahan dan 

mendapatkan pemahaman baru secara kognitif. 

Lansia yang mendapatkan terapi kelompok 

stimulasi sensori yang menyenangkan sehingga 

merasa nyaman dan senang karena pikirannya 

kembali lagi pada memori masa lalu yang 

menyenangkan. Kegiatan yang dilakukan secara 

berkelompok ini sangat efektif bagi lansia untuk 

bersosialisai serta bisa bebas terbuka 

menceritakan apa yang dirasakan lansia dan 

membuat perubahan pada tingkat depresi. 

 

 

SIMPULAN 

Terapi kelompok merupakan metode terapi 

yang dilakukan bersama sekumpulan orang 

bertujuan untuk membentuk dinamika interaksi 

sesama manusia yang saling bergantung, saling 

membutuhkan dan tempat untuk berlatih perilaku 

yang adaptif untuk memperbaiki perilaku yang 

maladaptif. Stimulasi sensori dapat memberikan 

rangsangan pada panca indra untuk 

mengekspresikan apa yang dirasakan sehingga 

dapat memberikan peningkatan pada kognitif dan 

psikomotor lansia yang menyebabkan reaksi 

perilaku yang lebih aktif dan cekatan sehingga 

dapat mengurangi gejala deperesi yang tercermin 

dalam perubahan perilaku. 
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